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1.1.Latar Belakang Masalah

Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya (Muljono, 1999). Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya
berasaskan demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi
utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, ke arah peningkatan taraf hidup
rakyat banyak (Booklet Perbankan Indonesia 2009).

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang
kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian
stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan
dan dapat dipertanggungjawabkan ( Booklet Perbankan Indonesia 2009 )

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu
sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan
bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu, akan dapat dihitung sejumlah
rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank

(Nasser dan Aryati, 2000).

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pemerintah,

perekonomian negara, sektor usaha dan nasabah, maka dirasa perlu untuk



melakukan pemeliharaan kesehatan bank. Pada umumnya tingkat kesehatan
perbankan mengacu pada beberapa variabel yang diproksikan dalam berbagai
rasio keuangan perbankan. Rasio rasio keuangan seperti Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) membantu para stakeholder indutri perbankan untuk ikut mengevaluasi
dan menilai tingkat kesehatan bank, sehingga bisa menggunakan opsi pilih dalam
menentukan jasa perbankan yang akan digunakan (Muljono, 1999).

Bank yang sehat dapat dilihat melalui laporan keuangan bank. Laba adalah
informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk: (1)
Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima
Negara, (2) Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan
yang akan ditahan dalam perusahaan, (3) Untuk menjadi pedoman dalam
menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan, (4) Untuk
menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya di masa yang akan datang, (5) Untuk menjadi dasar dalam perhitungan
dan penilaian efisiensi, (7) Untuk menilai prestasi atau kinerja perusahaan/segmen
perusahaan/devisi, (8) Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia sebagai
hamba kepada Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada mereka (Harahap,
2001).

Laba sangat dipengaruhi oleh rasio-rasio keuangan bank (Manijeh, 1996)
dalam penelitiannya menguiji rasio-rasio keuangan bank asing dan bank domestik

di Hungaria, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada bank asing



variabel CAR, ROA, LDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap terhadap
laba, sedangkan pada bank domestik hanya ROA yang berpengaruh signifikan
terhadap laba bank.

Semakin besar CAR maka semakin besar laba (Gelos, 2006), karena
dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan
dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Altunbas et al., (2005)
menyatakan bahwa CAR tidak mempengaruhi besarnya laba. Hasil penelitian
Altunbas et al., (2005) bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Almilia dan Hedyningtyas, (2005); Sutadanu (2009); dan Gelos (2006) yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan positif antara CAR dengan laba.
Dengan adanya research gap dari penelitian Altunbas et al., (2005), Almilia dan
Hedyningtyas, (2005); Sutadanu (2009); dan Gelos (2006) maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan pengaruh kecukupan modal bank terhadap laba.

BOPO mencerminkan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
operasionalnya. Merupakan perbandingan dari biaya yang dikeluarkan oleh bank
dalam menjalankan aktivitas utamanya terhadap pendapatan yang diperoleh dari
aktivitas tersebut. Aktivitas utama bank seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja,
biaya pemasaran dan biaya operasi lainnya, sedangkan pendapatan operasional
adalah pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk
kredit dan pendapatan operasi lainnya. BOPO, yang diteliti oleh Ariyanto (2004)
menunjukkan bahwa BOPO tidak mempengaruhi besarnya laba, namun Liebeg
dan Schwaiger (2003) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan negatif

antara BOPO dengan laba sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.



LDR merupakan rasio yang menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank.
Juga menunjukkan kemampuan dalam menjalankan fungsi intermediasinya dalam
menyalurkan dana pihak ketiga ke kredit. Semakin tinggi LDR maka semakin
tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga (Muljono, 1999). LDR yang
diteliti oleh Boehmer dan Ljungvist (2004); dan Sutadanu (2009) menunjukkan
bahwa LDR tidak mempengaruhi besarnya laba. Hasil penelitian Boehmer dan
Ljungvist (2004) dan Sutadanu (2009) bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maharani dan Sugiharto (2007); Zhou dan Wong (2008) yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan positif antara LDR dengan
perubahan pada bank domestik. Dengan adanya research gap dari penelitian
Sutadanu (2009), dan Maharani dan Sugiharto (2007); Zhou dan Wong (2008)
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh LDR terhadap laba.

Penelitian ini dibatasi hanya pada 3 variabel yang mempengaruhi laba, hal
ini dikarenakan CAR menunjukkan besarnya modal kerja bank yang sudah
mempertimbangkan risiko bank, BOPO menunjukkan tingkat efisiensi dari suatu
bank dalam aktivitas operasionalnya, sedangkan LDR menunjukkan kemampuan
bank dalam mengoptimalkan dana bank agar tidak iddle money. Ketiga hal
tersebut mempengaruhi tingka laba suatu bank.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
perbandingan pada bank persero dan bank asing. Alasan penelitian ini
membedakan laba pada bank persero dan bank asing adalah bank asing
mempunyai modal yang lebih besar daripada bank persero. Untuk kantor cabang

bank asing dan kantor perwakilan bank asing dimiliki oleh pihak asing seratus



persen dan bentuk hukumnya mengikuti bentuk kantor pusat bank asing ini seperti
diatur dalam pasal 21 ayat (3) UU No 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah
dalam UU No 10 Tahun 1998 tentang perbankan.

Penggunaan ke empat rasio keuangan bank tersebut juga sangat penting
dalam API dan menjadi syarat dalam bank jangkar. Fenomena Gap data dari ke

ketiga variabel independen (CAR, LDR, dan BOPO) dapat dilihat pada Tabel 1.1

berikut :
Tabel 1.1
Rata-Rata Rasio-Rasio Keuangan Bank pada Bank Persero di
Indonesia Periode 2006 — 2010
Variabel Th.2006 | Th.2007 | Th.2008 | Th.2009 Th.2010
(%)
CAR 19.40 18.93 14.86 15.98 15.62
BOPO 84.24 81.14 65.00 80.38 73.94
LDR 65.08 68.44 75.00 76.35 79.80
LABA 463.772 | 511.209 | 411.928 | 458.381 459.422

Sumber : Laporan Keuangan Bl 2010, diolah

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa CAR mempunyai pergerakan yang
menurun dari Tahun 2006 -2010, namun laba meningkat. BOPO mempunyai
pergerakan yang meningkat dari tahun 2008-2009, namun Laba juga meningkat
sehingga menunjukkan adanya perbedaan fluktuasi data BOPO dan laba
(fenomena gap). LDR mempunyai pergerakan meningkat dari tahun 2006 — 2010
hal tersebut searah dengan pergerakan laba sehingga menunjukkan indikasi

positif.



Sedangkan besarnya rata-rata empat variabel tersebut pada Bank Asing

selama periode tahun 2006 -2010 dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2
Rata-Rata Rasio-Rasio Keuangan Bank pada Bank Asing di Indonesia
Periode 2006 — 2010

Variabel | Th.2006 | Th.2007 | Th.2008 | Th.2009 | Th.2010
(%)

CAR 24.76 22.75 27.34 31.29 26.17

BOPO 62.63 69.11 67.17 68.52 71.94

LDR 118.53 | 113.92 148.97 | 141.24 | 144.38

LABA 289.392 | 349.324 309.883 | 274.33 | 284.403

Sumber : Laporan Keuangan Bl 2010, diolah

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa CAR mempunyai pergerakan yang

menurun dari Tahun 2009 -2010, namun laba menunjukkan pergerakkan yang

meningkat sehingga memunculkan adanya fenomena gap. BOPO mempunyai

pergerakan yang meningkat dari Tahun 2009-2010, hal tersebut searah dengan

pergerakan laba sehingga menunjukkan adanya fenomena gap. LDR mempunyai

pergerakan yang meningkat dari tahun 2009-2010 hal tersebut searah dengan

pergerakan laba sehingga menunjukkan adanya perbedaan fluktuasi data LDR dan

laba.
Research gap dalam penelitian ini diringkas dan dijelaskann pada Tabel
1.3 berikut ini:
Tabel 1.3
Research Gap
No | Permasalahan Research Gap | Penulis Judul tulisan | Metode
(Hubungan Penelitian
antar variable)
1 Hubungan antara | (a) Signifikan | (a) Gelos, | (a) Banking | Analisis
CAR dgn Laba | positip. (2006) Spreads in | Regressi

Latin America




(b) Tidak (b)Altunbas | (b) CAR 2: The | Analisis
Signifikan etal., (2005) | impact of CAR | Regressi
on bank
capital
Augmentation
in Spain
2 | Hubungan antara | (a) Signifikan | (a) Zhou dan | (a) The | Analisis
LDR dgn Laba positip. Wong, (2008) | determinants Regressi
of Net Interest
Margin of
commercial
banks in
(b)Boehmer | mainland
dan China
(b) Tidak Ljungvist, Analisis
Signifikan (2004) (b) On the | Regressi
decision to go
public:
Evidence from
privately —held
firms
3 | Hubungan antara | (a) Signifikan | (a) Liebeg | (a) Analisis
BOPO dgn Laba | negatif. dan Determinants | Regressi
Schwaiger, of the interest
(2003) rate margins of
Austrian Banks
(b) Tidak (b)Ariyanto, | (b)Profil Analisis
Signifikan (2004) persaingan Regressi
usaha dalam
industri
perbankan
Indonesia

Sumber: Berbagi Jurnal

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan research gap dari penelitian terdahulu dan fenomena gap dari

data kelompok bank umum di Indonesia, tahun 2006-2010 pada Statistik




Perbankan Indonesia sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan yang meneliti

permasalahan faktor-faktor yang mempengaruhi laba dan didukung adanya

fenomena laba yang cenderung menurun pada periode tahun 2006-2010 dan

bagaimana pengaruhnya pada bank persero dan bank asing.

Berdasarkan research gap dan adanya fenomena gap dari penelitian ini

maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini (research question) adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap laba pada bank
persero?

Bagaimana pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap laba pada bank
persero?

Bagaimana pengaruh biaya operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO)
terhadap laba pada bank persero?

Bagaimana pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap laba pada bank
asing?

Bagaimana pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap laba pada bank
asing?

Bagaimana pengaruh biaya operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO)
terhadap laba pada bank asing?

Bagaimana perbedaan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To
Deposit Ratio (LDR), dan biaya operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO),

terhadap laba pada bank persero dan bank asing?



1.3.Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut secara rinci tujuan yang

akan dicapai dari penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap laba pada
bank persero.

Menganalisis pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap laba pada
bank persero.

Menganalisis pengaruh biaya operasi terhadap pendapatan operasi
(BOPO) terhadap laba pada bank persero.

Menganalisis pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap laba pada
bank asing.

Menganalisis pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap laba pada
bank asing.

Menganalisis pengaruh biaya operasi terhadap pendapatan operasi
(BOPO) terhadap laba pada bank asing.

Menganalisis perbedaan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan
To Deposit Ratio (LDR), dan biaya operasi terhadap pendapatan operasi

(BOPO), terhadap laba pada bank persero dan bank asing.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan memberikan kegunaan:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor
dalam berinvestasi dengan melihat Capital Adequacy Ratio (CAR), loan to
deposit ratio (LDR), biaya operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO)
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di
perusahaan perbankan bank persero dan bank asing.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi manajemen bank

mengenai rasio keuangan yang berpengaruh terhadap laba.



